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ABSTRAK 

 

Muhammad Adi Riwanto. 201610115302. Analisis Fakta Persekongkolan Tender 

Menurut UU Larangan Praktik Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. 

 

Latar Belakang larangan persekongkolan tender sebagaimana diatur dalam Pasal 22 
UU No. 5 Tahun 1999 Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 22 Undang-Undang Nomor 
5 Tahun 1999, maka pelaku usaha dilarang bersekongkol dengan pihak lain untuk 
mengatur dan/atau menentukan pemenang tender sehingga dapat mengakibatkan 
persaingan usaha tidak sehat. Banyaknya kasus persekongkolan seperti yang dilakukan 
dalam Putusan KPPU No 20/KPPU-L/2015 oleh PT Lombok Infrastruktur Perkasa. PT 
Bunga Raya Lestari, PT Aria Jaya Raya dan POKJA. Dalam Putusan KPPU No 
11/KPPU-I/2017 oleh PT Surya Mandiri Perdana, PT Mandiri Bhakti Majene dan 
POKJA. Dalam Putusan KPPU No 03/KPPU-L/2018 oleh PT Mellindo Bhakti 
Persadatama, PT Jaya Wijaya Coperation, PT Margo Umego dan POKJA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan KPPU dalam fakta 
persekongkolan tender tersebut tergolong praktik monopoli dan untuk mengetahui 
fakta persekongkolan tender tersebut dalam hubungannya dengan metode rule of 

reason dan perse illegal. Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode 
penelitian hukum normatif, dengan demikian penelitian ini akan menganalisis fakta 
persekongkolan tender yang termuat dalam Putusan KPPU yang dilakukan oleh pelaku 
usaha dan juga panitia tender. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dihasilkan kesimpulan, bahwa 
adanya persekongkolan untuk memenangkan tender dalam kasus-kasus tersebut 
dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu Pertama, dengan menyamakan dokumen-
dokumen penawaran oleh pelaku usaha yang bersekongkol. Kedua, dengan melakukan 
penyebaran atau memainkan range harga penawaran oleh pelaku usaha yang 
bersekongkol seperti tertingi, menengah dan terendah. Berdasarkan 2 (dua) cara 
tersebut. bahwasanya persekongkolan tender itu menghasilkan tidak adanya persaingan 
dari para pelaku usaha yang mengikuti tender tersebut. Oleh karenanya fakta 
persekongkolan tender dapat dikategorikan sebagai praktik monopoli. Kemudian 
Analisa terhadap fakta persekongkolan tender dengan pendekatan metode Rule Of 

Reason cenderung sangat tepat dibandingkan metode Perse Illegal. Karena pendekatan 
rule of reason tersebut itu dilakukan untuk mengetahui atau menentukan apakah 
persekongkolan tender tersebut merupakan praktik monopoli atau tidak. 

 

Kata kunci: Persekongkolan Tender, Rule Of Reason, Perse Illegal, Monopoli 
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ABSTRACT 

Muhammad Adi Riwanto. 201610115302. An Analysis of Tender Conspiracy Facts 

Based on Law on Prohibition of Monopolistic Practice and Unfair Business 

Competition. 

Background: The prohibition of tender conspiracy as regulated in Article 22 of Law 

Number 5 of 1999. Based on the provisions in Article 22 of Law Number 5 of 1999, 

business actors are prohibited from conspiring with other parties to manipulate and/or 

determine tender winners which result in unfair business competition. A numbers of 

such conspiracy cases are mentioned in KPPU Decision Number 20/KPPU-L/2015 by 

PT Lombok Infrastruktur Perkasa, PT Bunga Raya Lestari, PT Aria Jaya Raya, and 

Working Group (Pokja). It is mentioned in KPPU Decision Number 11/KPPU-I/2017 

by PT Surya Mandiri Perdana, PT Mandiri Bhakti Majene, and Pokja. And it is stated 

in KPPU Decision Number 03/KPPU-L/2018 by PT Mellindo Bhakti Persadatama, PT 

Jaya Wijaya Cooperative, PT Margo Umego and Pokja. 

This research aims to examine KPPU's consideration concerning the facts of tender 

conspiracy classified as monopolistic practice and to examine the facts of tender 

conspiracy in relation to the method of” rule of reason” and “perse illegal”. This 

research applied normative legal research method, thus it analysed the facts of tender 

conspiracy stated in KPPU Decisions conducted by business actors and tender 

committees. 

Based on the research results and discussions, conclusions are drawn that the 

conspiracies to win tenders in these cases were carried out in 2 (two) ways: firstly, by 

matching the bidding documents offered by the conspiring business actors, and 

secondly, by playing a range of biddings by the conspiring business actors, such as the 

highest, middle and lowest biddings. Based on those 2 (two) methods, the tender 

resulted in no competition from business actors participating in the tender. Therefore, 

said facts of tender conspiracy can be categorized as monopolistic practices. Then, the 

analysis of tender conspiracy facts using the “rule of reason” method tends to be very 

precise compared to “perse illegal” method. The reason is that the “rule of reason” is 
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carried out to find out or determine whether the tender conspiracy falls into a 

monopolistic practice or not. 

Keywords: Tender Conspiracy, Rule of Reason, Perse Illegal, Monopoly 
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